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Abstract  
Orchids have high economic value so that they are potential to be cultivated. The species most 
popular with people are Dendrobium and Phalaenopsis. However, there are major obstacles 
that can affect orchid growth, namely viral infections. The type of virus reported to infect the 
most is ORSV. This viral infection can inhibit plant growth, reduce flower quality and 
marketability. There are also symptoms of viral infection in the form of mosaic, chlorotic, 
streak, and necrosis. One of the efforts to overcome viral infection is by utilizing mycorrhizae. 
Mycorrhizae that can be used are Rhizoctonia sp. Mycorrhizal associations in orchids can 
have a positive effect on nutrient absorption and host growth, so they are expected to protect 
orchids from viral infections. The purpose of this study was to determine the effect of 
Rhizoctonia induction on leaf thickness of Phalaenopsis amabilis and Dendrobium discolor 
infected with ORSV. The study was conducted using a factorial completely randomized 
design. The result of this study is that there is a difference in leaf thickness between leaves 
inoculated with the virus and leaves treated with mycorrhizae. Orchid leaves treated with 
mycorrhizae had the highest thickness, while those infected with viruses had the lowest 
thickness. 
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Abstrak  
Anggrek memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga sangat potensial untuk dibudidayakan. 
Jenis yang paling banyak diminati masyarakat adalah Dendrobium dan Phalaenopsis. Namun 
terdapat kendala utama yang dapat memengaruhi pertumbuhan anggrek yaitu infeksi virus. 
Jenis virus yang dilaporkan paling banyak menginfeksi adalah Odontoglossum ringspot virus 
(ORSV). Infeksi virus ini dapat menghambat pertumbuhan dan ketahanan tanaman, 
menurunkan kualitas bunga dan nilai estetika serta daya jual. Didapati pula gejala infeksi 
virus berupa mosaik, klorotik, streak, dan nekrosis. Salah satu upaya untuk mengatasi infeksi 
virus adalah dengan memanfaatkan mikoriza. Mikoriza yang dapat digunakan yaitu 
Rhizoctonia sp. Asosiasi mikoriza pada tumbuhan anggrek dapat memberikan pengaruh 
positif pada penyerapan nutrisi dan pertumbuhan inangnya, sehingga diharapkan dapat 
melindungi anggrek dari infeksi virus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek induksi 
Rhizoctonia pada karakter anatomi daun Phalaenopsis amabilis dan Dendrobium discolor 
yang diinfeksi ORSV dan mengetahui apakah terdapat perbedaan anatomi diantara kedua 
anggrek tersebut. Penelitian dilakukan di Laboratorium Botani Biologi FMIPA Unila dengan 
menggunakan Rancangan Acak lengkap Faktorial. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan ketebalan daun antara daun yang diinokulasi virus dan daun dengan perlakuan 
mikoriza. Daun anggrek dengan perlakuan mikoriza memiliki ketebalan tertinggi sedangkan 
yang terinfeksi virus memiliki ketebalan terendah. 
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